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Abstract: The purpose of this study is to improve the teachers’ ability  of SMAN 2 
Pringsewu in preparing HOTS questions through individual guidance. This 
research was conducted in the even semester in 2018/2019 academic year with a 
total of 6 mathematics subjects. Data collecting technique used were 
questionnaires and observation instruments about the assessment tools. The result 
of Preliminary research indicated that the teacher does not understand what HOTS 
is about its characteristics and how to arrange it. After the implementation of 
individual guidance in the first cycle for the preparation and development of HOTS 
questions from 6 teachers obtained an average value of 85 and the results of the 
questionnaire about the attitudes of teachers towards individual guidance 83.33% 
agreed and 16.67% were still in doubt. This showed a positive attitude for the 
teacher towards individual guidance. From the second cycle the results of the study 
for the preparation and development of HOTS questions obtained an average value 
of 94% of questionnaires on the positive attitude of the teacher in the second cycle 
increased to 100% agreeing to the guidance model through individual guidance. 
This shows a very significant increase. 
Keywords: Teacher's Ability, Compiling HOTS Questions, Individual Guidance 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan Guru 
matematika SMAN 2 Pringsewu  dalam menyusun soal HOTS melalui bimbingan 
individual. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun perlajaran 
2018/2019  dengan subjek penelitian sebanyak 6 guru mata pelajaran matematika. 
Alat pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner dan instrumen 
pengamatan  tentang perangkat penilaian. Hasil penelitian awal menunjukkan 
bahwa guru belum memahami apa itu soal HOTS bagaimana karakteristiknya dan 
bagaimana cara menyusunnya. Setelah dilaksanakannya bimbingan individual pada 
siklus I untuk penyusunan dan pengembagan soal-soal HOTS dari 6 orang guru 
diperoleh nilai rata-rata 85 dan hasil kuesioner tentang sikap para guru terhadap 
bimbingan individual 83,330% setuju dan yang masih ragu 16,67%. Ini 
menunjukkan sikap positif bagi guru terhadap bimbingan individual. Dari siklus II 
hasil telaah untuk penyusunan dan pengembangan soal-soal HOTS diperoleh nilai 
rata-rata 94 Prosentase kuesioner sikap positif guru pada siklus II meningkat 
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menjadi 100% setuju terhadap model pembimbingan melalui bimbingan individual. 
Ini menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. 




Peran soal HOTS dalam Penilaian 
di sekolah, terkait dengan upaya 
penyiapan kompetensi yang dibutuhkan 
peserta didik memasuki abad ke-21. 
Membangun kemampuan berpikir kreatif, 
inovatif, kritis, dan toleran serta 
kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kompetensi esensial yang 
dapat dilatih berbasis pembelajaran dan 
penilaian kelas. Peran soal HOTS lainnya 
dalam penilaian adalah meningkatkan 
mutu penilaian, membangun rasa cinta 
dan peduli peserta didik terhadap 
kemajuan daerahnya, serta dapat 
memotivasi siswa belajar sebagai bekal 
terjun ke masyarakat Penilaian yang 
dikembangkan oleh guru diharapkan 
dapat mendorong peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
meningkatkan kreativitas, dan 
membangun kemandirian peserta didik 
untuk menyelesaikan masalah. 
Selain itu, hasil studi internasional 
Programme for International Student 
Assessment (PISA) menunjukkan prestasi 
literasi membaca (reading literacy), 
literasi matematika (mathematical 
literacy), dan literasi sains (scientific 
literacy) yang dicapai peserta didik 
Indonesia sangat rendah. Berdasarkan 
kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu 
adanya perubahan sistem dalam 
pembelajaran dan penilaian. Soal-soal 
yang dikembangkan oleh guru diharapkan 
dapat mendorong peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
meningkatkan kreativitas, dan 
membangun kemandirian peserta didik 
untuk menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan hasil supervisi penulis 
terhadap guru matematika SMAN 2 
Pringsewu, sebagian besar guru 
matematia dalam menyusun butir soal 
Penilaian Akhir Semester (PAS), 
Penilaian Akhir Tahun (PAT), Ujian 
Sekolah (US) cenderung mengukur 
kemampuan berpikir tingkat rendah 
(Lower Order Thinking Skills/LOTS) dan 
soal-soal yang dibuat tidak kontekstual. 
Soal-soal yang disusun oleh guru 
umumnya mengukur keterampilan 
mengingat (recall). Bila dilihat dari 
konteksnya sebagian besar menggunakan 
konteks di dalam kelas dan sangat teoretis 
serta jarang menggunakan konteks di luar 
kelas (Contekstual). Sehingga tidak 
memperlihatkan keterkaitan antara 
pengetahuan yang diperoleh dalam 
pembelajaran dengan situasi nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dibuktikan pula dengan 
adanya: butir soal yang masih banyak 
yang tidak sesuai dengan indikator; materi 
yang ditanyakan ada yang tidak sesuai 
dengan kompetensi (urgensi, relevasi, 
kontinuitas, keterpakaian sehari-hari 
tinggi); isi materi yang ditanyakan ada 
yang tidak sesuai dengan jenjang jenis 
sekolah atau tingkat kelas; tabel, gambar, 
grafik, peta, atau yang sejenisnya masih 
banyak yang disajikan dengan tidak jelas 
keterbacaannya; ada pokok soal yang 
masih memberi petunjuk pada kunci 
jawaban; masih banyak yang 
menggunakan pernyataan yang bersifat 
negatif ganda; ada butir soal yang panjang 
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pilihan jawaban tidak relatif sama; masih 
banyak yang menuliskan pilihan jawaban 
menggunakan pernyataan "semua 
jawaban di atas salah/benar" dan 
sejenisnya; masih ada pilihan jawaban 
yang berbentuk angka/waktu tidak 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya 
angka atau kronologisnya; dan sebagainya 
        Soal-soal HOTS merupakan 
instrumen pengukuran yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir 
yang tidak sekadar mengingat (recall), 
menyatakan kembali (restate), atau 
merujuk tanpa melakukan pengolahan 
(recite). Soal-soal HOTS pada konteks 
asesmen mengukur kemampuan: 1) 
transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) 
memproses dan menerapkan informasi, 3) 
mencari kaitan dari berbagai informasi 
yang berbeda-beda, 4) menggunakan 
informasi untuk menyelesaikan masalah, 
dan 5) menelaah ide dan informasi secara 
kritis. Meskipun demikian, soal-soal yang 
berbasis HOTS tidak berarti soal yang 
lebih sulit daripada soal recall 
(Kemendikbud, 2018) 
Salah satu taksonomi proses 
berpikir yang diacu secara luas adalah 
taksonomi Bloom dan telah direvisi oleh 
Anderson & Krathwohl (2001). Dalam 
taksonomi Bloom yang direvisi tersebut, 
dirumuskan 6 level proses berpikir, terdiri 
atas kemampuan: mengetahui (knowing-
C1), memahami (understanding-C2), 
menerapkan (aplying-C3), menganalisis 
(analyzing-C4), mengevaluasi (evalua-
ting-C5), dan mengkreasi (creating-C6). 
Soal-soal HOTS pada umumnya 
mengukur kemampuan pada ranah 
menganalisis (analyzing-C4), mengeva-
luasi (evaluating-C5), dan mengkreasi 
(creating-C6).  
Pada pemilihan kata kerja 
operasional (KKO) untuk merumuskan 
indikator soal HOTS, hendaknya tidak 
terjebak pada pengelompokkan KKO. 
Sebagai contoh kata kerja ‘menentukan’ 
pada Taksonomi Bloom ada pada ranah 
C2 dan C3. Dalam konteks penulisan 
soal-soal HOTS, kata kerja ‘menentukan’ 
bisa jadi ada pada ranah C5 
(mengevaluasi) apabila untuk menentukan 
keputusan didahului dengan proses 
berpikir menganalisis informasi yang 
disajikan pada stimulus lalu peserta didik 
diminta menentukan keputusan yang 
terbaik. Bahkan kata kerja ‘menentukan’ 
bisa digolongkan C6 (mengkreasi) bila 
pertanyaan menuntut kemampuan 
menyusun strategi pemecahan masalah 
baru. Jadi, ranah kata kerja operasional 
(KKO) sangat dipengaruhi oleh proses 
berpikir apa yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Puspendik (2017) mengklasifikasikannya 
menjadi 3 level kognitif sebagaimana 
digunakan dalam kisi-kisi UN sejak tahun 
pelajaran 2015/2016. Pengelompokan 
level kognitif tersebut yaitu: (1) 
pengetahuan dan pemahaman (level 1), 
(2) aplikasi (level 2), dan (3) penalaran 
(level 3).   
Pada penyusunan soal-soal HOTS 
umumnya menggunakan stimulus. 
Stimulus merupakan dasar untuk 
membuat pertanyaan. Dalam konteks 
HOTS, stimulus yang disajikan 
hendaknya bersifat kontekstual dan 
menarik.Stimulus dapat bersumber dari 
isu-isu global seperti masalah teknologi 
informasi, sains, ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, dan infrastruktur. Stimulus 
juga dapat diangkat dari permasalahan-
permasalahan yang ada di lingkungan 
sekitar satuan pendidikan seperti budaya, 
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adat, kasus-kasus di daerah, atau berbagai 
keunggulan yang terdapat di daerah 
tertentu. Kreativitas seorang guru sangat 
mempengaruhi kualitas dan variasi 




Penelitian Penelitian dilakukan di 
SMA Negeri 2 Pringsewu. Pemilihan 
tempat ini didasarkan pada pertimbangan 
merupakan daerah binaan dari peneliti 
sebagai kepala sekolah dan menjadi 
tempat kegiatan MGMP matematika.. 
Dalam penelitian ini subyeknya adalah 
guru Matematika SMAN 2 Pringsewu, 
yang berjumlah 6 orang. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2018/2019.  
Rancangan penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian tindakan. 
Menurut Arikunto (2011:16), penelitian 
tindakan mencakup tahap-tahap sebagai 
berikut : (a) Perencanaan (planning), (b) 
Tindakan (acting), (c) Observasi 
(observing), (d) Refleksi (reflecting), 
kemudian berlanjut dengan perencanaan 
ulang (replanning), tindakan, observasi, 
dan refleksi untuk siklus berikutnya, 
begitu seterusnya. Penelitian ini dalam 
alur siklus, setiap siklus 2 pertemuan, tiap 
pertemuan 90 menit. selama pengamatan 
yang dilakukan di siklus I dan Siklus II, 
dimana dalam satu siklus ada 2 kali 
pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan 
sekolah (PTS) dimulai dengan siklus 
pertama, penulis  memberikan bimbingan 
penyusunan soal-soal HOTS melalui 
bimbingan individual mulai dari (1) 
menentukan tujuan penilaian, (2) 
menentukan kompetensi yang diujikan (3) 
menentukan materi penting pendukung 
kompetensi (urgensi, kontinuitas, 
relevansi, keterpakaian), (4) menentukan 
jenis tes yang tepat (tertulis, lisan, 
perbuatan), (5) menyusun kisi-kisi, butir 
soal, dan pedoman penskoran, (6) 
melakukan telaah butir soal. penulis) 
menyampaikan materi yang berupa hand 
out baik power point maupun word. 
Bimbingan membutuhkan waktu 2 – 3 
jam (antara 120 – 180 menit).  
Setelah diberikan bimbingan, 
masing-masing guru diminta untuk 
menyusun soal-soal HOTS dengan 
diberikan kompetensi dasar, indikator, 
dan materi. Penulis sebagai kepala 
sekolah membimbingnya secara langsung 
kemudian dipresentasikan di depan 
teman-teman dan anggota lainnya 
mengamati dan membuat catatan sebagai 
masukan untuk perbaikan demikian juga 
kepala sekolah. Selanjutnya penulis 
(kepala sekolah)  memberikan kompetensi 
dasar, indikator, dan materi yang berbeda 
untuk dibuat soal-soal HOTS di rumah 
dan pada minggu berikutnya penulis akan 
bertemu kembali di tempat yang 
ditentukan untuk mengamati butir soal 
yang telah dibuat dan selanjutnya 
dipresentasikan dan didiskusikan lagi, 
penulis mengamati dan membuat catatan-
catatan untuk hal-hal yang perlu 
perbaikan untuk siklus berikutnya. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan 
sekolah (PTS) ini adalah observasi, 
dokumentasi, dan kuesionar. Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah lembar pengamatan dan panduan 
kuesioner. Teknik analisis data dilakukan 
terhadap hasil observasi yang dilakukan 
selama proses pembinaan, hasil tersebut 
akan dianalisis secara deskriptif  untuk 
mengukur keberhasilan proses pembinaan 
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sesuai dengan tujuan penelitian tindakan 
sekolah ini. 
Indikator keberhasilan dari 
pembimbingan soal-soal HOTS adalah 
>75% guru menulis butir soal sesuai 
dengan kriteria penulisan soal HOTS. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Siklus 
Kondisi awal sebelum diberi 
bimbingan melalui bimbingan individual 
ini adalah kemampuan guru sangat rendah 
dalam menyusun soal-soal HOTS. 
sebagian besar guru belum dapat 
menyusun soal hots guru belum 
memahami apa itu soal HOTS bagaimana 
karakteristiknya dan bagaimana cara 
menyusunnya hal ini ditandai dengan 
berbagai hal sebagai berikut. (1) Guru 
belum menyusun soal HOTS dalam 
melaksankan penilaiannya; (2) Guru 
belum dapat membuat kisi-kisi soal 
HOTS terutama tentang spesifikasi 
stimulus; (3) Guru belum dapat menyusun 
rumusan butir soal HOTS; dan (4) Dari 
hasil wawancara ditemui guru belum 
memiliki pemahaman yang benar tentang 
soal HOTS Mereka menyusun tes dan 
mengembangkan butir soal terkesan asal-
asalan tidak sesuai dengan indikator-
indikator dan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan.  
Dari hasil  telaah dan penilaian 
penulis pada prasiklus, guru di sekolah 
binaan yang menyusun soal-soal HOTS 
dengan nilai rata-rata  54 atau 
kemampouan 54% berdasarkan kriteria 
penilaian HOTS. Sementara itu rata-rata 
hasil kuesioner pra siklus yang diberikan 
kepada 6 guru sebagaimana tabel berikut 
hasil kuesioner yang berkaitan dengan 
bimbingan individual terdapat 1 guru 
(16,67%) sangat setuju, 2 guru (33,33%) 
setuju , 2 guru (33,33%) ragu-ragu dan 1 
guru (16,67%) kurang setuju. 
Berdasarkan kondisi tersebut 
penulis selaku kepala sekolah  memiliki 
tanggung jawab membina dengan 
memberikan  bimbingan individual kepas 
guru matametika SMA Negeri 2 
Pringsewu,  kemudian diteruskan dengan 
kerja individual, hal ini dilakukan untuk 
memotivasi guru dalam menghadapi 
kesulitan dalam menyusun soal HOTS 
mulai dari konsep soal HOTS, 
karakteristik tahapan penyusunan, 
spesifikasi stimusul, kisi-kisi soal dan 
rumusan soal HOTS. 
 
Siklus I 
Pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh penulis dalam upaya untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
penyusunan soal HOTS. Sesuai dengan 
perencanaan pelaksanaan penelitian ini 
dengan bimbingan individual, yaitu 
dilakukan pada guru matematika SMA 
Negeri 2 Pringsewu. 
Kegiatan siklus dalam  tahap 
implementasi tindakan ini peneliti 
melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
berikut: a) Peneliti menjelaskan langkah-
langkah minimal dari penyusunan soal-
soal HOTS, b)  peneliti meminta guru 
untuk mengisikan lembar soal-soal HOTS 
yang telah dipersiapkan sebagai latihan; 
c) Peneliti meminta guru untuk menyusun 
contoh  HOTS dengan diberi kompetensi 
dasar, indikator, dan materi untuk 
dikerjakan dalam waktu satu minggu; d) 
Guru mempresentasikan soal-soal HOTS 
yang telah dibuat guru di rumah; e) 
Peneliti mengamati dan mencatat hal-hal 
yang perlu untuk perbaikan butir soal. 
Observasi dan evaluasi dalam tahap 
ini dilakukan pengamatan dan penilaian. 
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Aspek-aspek yang diamati dan dinilai, 
antara lain sebagai berikut: (1) materi 
yang akan ditanyakan diukur dengan 
perilaku sesuai dengan ranah kognitif, (2) 
Bloom pada level analisis, (3) evaluasi 
dan mengkreasi, (4) setiap pertanyaan 
diberikan dasar pertanyaan (stimulus), (5) 
soal mengukur kemampuan berpikir 
kritis, (6) Transfer satu konsep ke konsep 
lainnya, (7) memproses dan menerapkan 
informasi, (8) mencari kaitan dari 
berbagai informasi yang berbeda-beda, 
(9) menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah, (10) menelaah 
ide dan informasi secara kritis. 
Dari hasil kegiatan siklus I ini 
ditemukan: Guru mulai memahami 
konsep soal HOTS; guru mulai terampil 
membuat spesifikasi stimulus soal HOTS; 
guru mulai terampil membuat kasus atau 
stimuluis soal HOTS; guru mulai terampil 
menyusun kisi-kisi dan butir soal; guru 
belum mampu menetapkan tingkatan 
berfikir C4, C5 dan C6.    
Berdasarkan kegiatan kegiatan 
siklus I nilai  rata-rata nilai  85 atau 
kemampuan guru 85%. Dengan rincian  
sebagai berikut: (1) sebanyak 79,17% 
guru  mampu memilih materi yang akan 
ditanyakan diukur dengan perilaku sesuai 
dengan ranah kognitif, (2) 91,67% guru 
mampu  merumuskan indikator level 
analisis, (3) 75% guru mampu 
merumuskan indikator  evaluasi dan 
mengkreasi, (4) 75% guru mampu 
membuat spesifikasi stimulus soal HOTS, 
(5) 100%  soal mengukur kemampuan 
berpikir kritis, (6) 100% Transfer satu 
konsep ke konsep lainnya, 7) sebanyak 
87,50% memproses dan menerapkan 
informasi, (8) 79,17% mencari kaitan dari 
berbagai informasi yang berbeda-beda, 
(9) 79,17% menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah, dan (10) 79,17 
menelaah ide dan informasi secara kritis. 
Selanjutnya hasil kuesioner yang 
berkaitan dengan bimbingan individual 
terdapat 1 guru (16,67%) sangat setuju, 4 
guru (66,67%) setuju , 1 guru (16,67%) 
ragu-ragu dan kurang setuju (0%). 
Dengan demikian setelah diberikan 
tindakan siklus I terdapat perubahan sikap 
para guru matematika SMAN 2 
Pringsewu yang meningkat menjadi 
83,34% setuju pembuatan butir soal 
melalui bimbingan individual. 
 
Siklus II 
Rencana kegiatan awal pada siklus 
II seperti halnya dengan siklus I, peneliti 
sebagai kepala sekolah mengadakan 
diskusi kembali melalui bimbingan di 
SMAN 2 Pringsewu,  hal ini dimaksudkan 
untuk memberikan pemantapan kepada 
guru matematika  terhadap kinerja yang 
sudah di laksanakan, maka untuk siklus II 
ini tahap implementasi penulis melakukan 
kegiatan-kegiatan seperti berikut: 1) 
Memberikan feedback dari hasil telaah 
butir soal; 2) Memberikan penjelasan 
tentang bagaimana membuat butir soal 
yang harus sesuai dengan indikator; 3) 
Memberikan penjelasan tentang 
bagaimana memilih materi yang 
ditanyakan yang harus sesuai dengan 
kompetensi; 4) Memberikan penjelasan 
tentang bagaimana menyusun pilihan 
jawaban yang harus homogen dan logis; 
5) Memberikan penjelasan tentang 
bagaimana menuliskan panjang rumusan 
pilihan jawaban yang harus relatif sama, 
dan 6) Memberikan penjelasan tentang 
bagaimana penggunaan bahasa yang 
dipakai yang harus sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia setiap soal. Observasi 
dan Evaluasi. Dalam tahap ini dilakukan 
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telaah dan penilaiansama halnya pada 
siklus I. 
Berdasarkan kegiatan kegiatan 
siklus II nilai  rata-rata nilai  94 atau 
kemampuan guru 85%. Dengan rincian  
sebagai berikut: (1) sebanyak 95,83% 
guru  mampu memilih materi yang akan 
ditanyakan diukur dengan perilaku sesuai 
dengan ranah kognitif, (2) 100% guru 
mampu  merumuskan indikator level 
analisis, (3) 79,17% guru mampu 
merumuskan indikator  evaluasi dan 
mengkreasi, (4) 95,83% guru mampu 
membuat spesifikasi stimulus soal HOTS, 
(5) 100%  soal mengukur kemampuan 
berpikir kritis, (6) sebanyak 95,83% 
Transfer satu konsep ke konsep lainnya, 
(7) 95,83% memproses dan menerapkan 
informasi, (8) 95,83% mencari kaitan dari 
berbagai informasi yang berbeda-beda, 
(9) sebanyak 87,50% menggunakan 
informasi untuk menyelesaikan masalah, 
dan 10) 95,83 menelaah ide dan informasi 
secara kritis. 
Selanjutnya hasil kuesioner yang 
berkaitan dengan bimbingan individual 
terdapat hasil kuesioner yang berkaitan 
dengan bimbingan individual terdapat 4 
guru (66,67%) sangat setuju, 2 guru 
(33,330%) setuju ,  ragu-ragu dan kurang 
setuju (0%). setelah diberikan tindakan 
siklus I terdapat perubahan sikap para 
guru matematika SMAN 2 Pringsewu 
meningkat menjadi 100%  meningkat 
menjadi 100% setuju menerima 
bimbingan pembuatan butir soal melalui 
bimbingan individual dengan pendekatan 
direktif. 
Berdasarkan data pada siklus II 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pada siklus II terjadi peningkatan 
kemampuan guru menyusun soal HOTS 
melalui bimbingan individual,untuk itu 
tidak perlu dilanjutkan kesiklus 
berikutnya. Sebagai perbandingan dari 
hasi kegiatan penelitian tindakan sekolah, 











Grafik 1. Nilai Rata-rata Penyusunan 
dan Pengembangan Soal-Soal HOTS  
 
Gambar 1. 
Diagram Rata-rata kemampuan guru  














Grafik 2.  
Prosentase Hasil Kuesioner  
Guru Matematika SMAN 2 Pringsewu 
 
SIMPULAN 
Setelah dilaksanakan penelitian 
melalui 2 siklus terhadap Meningkatkan 
Kemampuan Guru Matematika SMA 
Negeri 2 Pringsewu Dalam Menyusun 
Soal-Soal HOTS menunjukkan 
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Berdasarkan kesimpulan di atas 
maka dapat dikemukakan beberapa 
rekomendasi antara lain: 1) Model 
bimbingan individual dengan pendekatan 
direktif merupakan salah satu alternatif 
yang perlu dikembangkan untuk 
meningkatkan mutu guru dalam 
menyusun soal-soal HOTS. 2) Guru 
diharapkan terus meningkatkan 
kompetensinya dalam menyusun soal 
HOTS yang lengkap dan sistematis. 
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